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ABSTRAK 
Tulisan ini bertujuan untuk memberikan gambaran kepada semua pihak yang 
berkepentingan dan memerlukan tentang bagaimana para mufassir 
konvensional dalam memahami dan menafsirkan ayat ayat al qur’an tentang 
Jilbab atau penutup aurat, bagi para wanita, sekaligus juga menampilkan 
bagaimana pandangan mufassir kontemporer dalam memahaminya. Ayat al 
qur’an diturunkan kepada hamabanya untuk diamalkan dengan segala fadhilah 
dan kebaikannya, begitujuga tentang kewajiban menututup aurat bagi wanita 
tentu bermaksud untuk memberikan keamanan dan kenyamanan bagi para 
wanita bahkan juga mereka yang berada di siekililingnya. Semua taklif yang 
dibebankan Allah kepada hambanya adalah untuk  kemaslahatan manusia oleh 
karena itu  diharapkan tulisan ini juga memberikan pemahaman yang lebih 
komprehensif tentang khitab  jilbab kepda para wanita sehingga membawa 
kepada sikap moderat dalam memahami dan mengamalkannya, tidak 
menyalahkan pendapat yang lain apalagi merasa benar sendiri, dengan 
mengemukakan pemahaman mufassir konvensional dan kontemporer 
mengenai jilbab bagi perempuan, maka mereka para perempuan lebih leluasa 
untuk mengambil pilihan yang lebih tepat sesuai dengan kebutuhannya dengan 
tetap dalam koridor syar’i. Di samping itu untuk meningkatkan pemaahaman 
tentang masalah jilbab ini kepada masyarakat dan mengurangi perdebatan yang 
tidak diperlukan. 
 
Kata Kunci: Jilbab;  pemahaman; moderat  
 

ABSTRACT 
This paper aims to provide an overview to all interested parties and those who 
need it about how conventional commentators understand and interpret the 
verses of the Koran about the headscarf or covering the genitals for women, as 
well as showing how contemporary mufassir views it. The verses of the Qur'an 
were sent down to their servants to practice with all their goodness and 
goodness, as well as regarding the obligation to cover the genitals for women, 
of course the intention is to provide security and comfort for women, even those 
around them. All the taklif that Allah imposes on his servants are for the benefit 
of humans, therefore it is hoped that this paper will also provide a more 
comprehensive understanding of the khitab hijab for women so that it leads to 
a moderate attitude in understanding and practicing it, not blaming other 
opinions let alone feeling right for yourself, with put forward the understanding 
of conventional and contemporary mufassir regarding the headscarf for women, 
so that women are more flexible to make more appropriate choices according 
to their needs while remaining in the syar'i corridor. besides that to increase 
understanding of this hijab issue to the public and reduce unnecessary debate. 
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PENDAHULUAN 

Kajian terhadap al qur’an dengan berbagai macam corak dan methodologi penafsiran selalu 
mengalami dinamika perkembangan (Saleh, 2011), seiring  dan senafas dengan tuntutan dan 
perkembangan zaman. Hal itu antara lain karena al qur’an sangat intrepretbel dan mengandung berbagai 
kemungkinan ragam penafsiran.  Sangatlah wajar  jika Al qur’an di ibaratkan seperti lautan yang tak 
bertepi, karena kandungan maknanya sangat luas. Mengkaji dan upaya memahami al qur’an sangat 
tergantung kepada methodologi yang di gunakan termasuk latar belakang mufassir yang melakukan 
penafsiran (Solahudin, 2016), perbedaan methodologi dan latar belakang mufassir akan memungkinkan 
terjadinya perbedaan hasil penafsiran (Haromaini, 2015). 

Pembahasan ini menjadi menarik, terutama  di era moderen ini,  disaat para wanita juga ikut 
berkiprah dan berkontribusi dalam mengemban tugas tugas kekhalifahan di permukaan bumi ini (Mulia, 
2014), menjadi alternative, ketika para wanita dapat menggunakan penutup auratnya yang lebih simpel 
namun teteap memenuhi kategori syar’i. Nabi dalam praktek  sunnahnya memilih yang lebih mudah 
dari dua hal, jika yang lebih mudah itu bukan sesuatu yang dilarang, atau haram. 

Penafsiran tentang ayat ayat jilabab dalam al qur’an menjadi pembahasan dan perdebatan yang 
selalu ada (Wijayanti, 2017), terutama terjadi perbedaan yang mendasar, antara penafsiran klasik 
konvesional dan kontemporer,  moderen. oleh karena itu yang menjadi pembahsan dalam tulisan ini 
adalah : 
1. Permasalahan 

Adapun yang akan menjadi permasalahan  dalam tulisan ini adalah : 
a. Jilbab dalam Pemahaman Mufassir konvensional. 
b. Jilbab dalam Pemahaman Mufassir Kontemporer. 
c. Sikap  moderat yang selayaknya diambil dari dua pemahaman 

 
METODE 

Methode Penelitian dalam pembahasn ini  adalah penelitian kepustakaan (library research), 
yakni dengan membaca dan mengkaji kitab kitab,buku buku serta pendapaat  hukum dan   para mufassir 
tentang  permasalah jilbab dalam  syariat Islam baik dari mufassir konvensional maupun dari mufassir 
kontemporer Adapun pendekatan penelitian yang dipakai adalah penelitian komperatif analisis terhadap 
pendapat para mufassir. 
1. Pembahasan. 
a. Jilbab dalam Pemahaman Mufassir konvensional 

Ayat tentang penggunaan jilbab dalam al qur’an dapat dilihat pada surat al ahzab ayat 59 
sebagai betrikut : 
 

 نَفْرَعُْی نَْأ ىَندَْأ كَلَِذ َّنھِِبیِبلاجَ نْمِ َّنھِیَْلعَ نَیِندُْی نَیِنمِؤْمُلْا ءِاسَِنوَ كَِتاَنَبوَ كَجِاوَزْلأ لُْق ُّيِبَّنلا اھَُّیَأ اَی

 امًیحِرَ ارًوُفغَُ Nَّ نَاكَوَ نَیَْذؤُْی لاَف
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Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-Isteri orang 
mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka." Yang demikian itu 
supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Maksud  jilbab dalam ayat diatas  di jelaskan anatara lain dalam tafsir Almaisir sebagai berikut : 
jilbab adalah alat untuk menutupi wajah, dada dan kepala mereka (Hafizah, 2018); Itulah yang paling 
mendekatkan  agar mereka dapat dibedakan  dengan wanita wanita lain  agar terpelihara , serta agar 
tidak terkena celaka.  Sebagian  ahli tafsir convnesional mengatakan bahwa mereka  harus menutupi 
wajah dan kepala mereka kecuali satu mata, agar diketahui bahwa mereka orang merdeka, sehingga laki 
laki tidak mengganggu  mereka.” Al-Hasan berkata: Dia menutupi separuh wajahnya, dan dari mufassir 
convensional seperti : Ibn Masud, Ibn Abbas, Ubaidah Al-Salmani  mengatakan bahwa menutupi 
dengan jilbab maksudnya adalah  (Muthalib & Novianda, 2020): Mereka menutupi semua wajah mereka 
dengan jilbab itu, dan tidak ada yang Nampak  dari mereka kecuali satu mata untuk melihat,.  Al-Tabari 
meriwayatkan  melalui Ali bin Abi  Thalhah dari Ibnu  Ibnu Abbas, dia berkata: Allah memerintahkan 
wanita-wanita mukmin, jika mereka keluar dari rumah karena membutuhkan, sesuatu   mereka harus 
menutupi wajah mereka dari atas. kepala mereka dengan jilbab dan memperlihatkan satu mata.  Salah 
satu sebabnya karena pada masa awal Islam di Madinah ketika istri nabi memerlukan sesuatu dan keluar 
pada malam hari, orang laki laki selalu duduk duduk di pinggir pinggir jalan, maka untuk menghindari 
dari ganguan mereka maka turunlah ayat yang menyuruh agar istri istri nabi itu mennggunakan jilbab 
yang menutupi seluruh anggota tubuhnya. 
 

 اھَیَْلعًَ ةَأرَمْا اوَْأرَ اَذِإَف ،َّنھُنْمِ كَلَِذ نَوُغَتبَْی قُاَّسُفلْا كَِئَلوُأ نَاكََف ،َّنھَُتجَاحَ نَیضِقَْی قِرُُّطلا ىَلِإ ءُاسَِّنلا جَرَخَ لُیَّْللا نَاكَ اَذِ◌

 َّيَلِإ اوُبَثوََف ٌ.ةَّمُأ هِذِھَ :اوُلاَق ،بٌاَبلْجِ اھَیَْلعَ سَیَْلَ ةَأرْمَلْا اوَْأرَ اَذِإوَ .اھَنْعَ اوُّفكَ ٌ،ةَّرحُ هِذِھَ :اوُلاَق بٌاَبلْجِ
 

Jika pada malam hari para wanita pergi ke jalan-jalan untuk memenuhi kebutuhan mereka, maka 
orang laki laki  yang sedang berhura hura   selalu ingin mengganggu para wanita  itu, tetapi  jika mereka 
melihat seorang wanita dengan jubah di atasnya, mereka berkata, "Ini orang yang merdeka, biarkan 
mereka " Jika mereka melihat wanita tanpa jubah di atasnya, mereka berkata, "Ini adalah seorang 
budak." maka marilah ( mereka ingin mengganggu. Mereka para lelaki menganggap remeh dan 
menganggu. sehingga perlu menutup sekujur tubuh termasuk muka kecuali satu mata saja lagi, untuk 
menjaga keamanan mereka. 
 

 ..ةٍجَاحَلِ تْجَرَخَ اَذِإ قَیرَِّطلا اھَِب رُظُنَْتٌ ةَدحِاوَ نٌیْعَ َّلاِإ ِةَأرْمَلْا نْمِ وَُدبَْی لاَ ىَّتحَ بِاَبلْجِلْا َّنھِھِجْوَ ىَلعَ نَیخِرُْی يَْأ

 
Jika pada malam hari para wanita pergi ke jalan-jalan untuk memenuhi kebutuhan mereka, 

maka orang laki laki  yang sedang berhura hura   selalu ingin mengganggu para wanita  itu, tetapi  jika 
mereka melihat seorang wanita dengan jubah di atasnya, mereka berkata, "Ini orang yang merdeka, 
biarkan mereka " Jika mereka melihat wanita tanpa jubah di atasnya, mereka berkata, "Ini adalah 
seorang budak." maka marilah ( mereka ingin mengganggu. Mereka para lelaki menganggap remeh dan 
menganggu. sehingga perlu menutup sekujur tubuh termasuk muka kecuali satu mata saja lagi, untuk 
menjaga keamanan mereka. 
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ةٍجَاحَلِ تْجَرَخَ اَذِإ قَیرَِّطلا اھَِب رُظُنَْتٌ ةَدحِاوَ نٌیْعَ َّلاِإ ِةَأرْمَلْا نْمِ وَُدبَْی لاَ ىَّتحَ بِاَبلْجِلْا َّنھِھِجْوَ ىَلعَ نَیخِرُْی يَْ◌ . 
 

Artinya, mereka melonggarkan jubah wajah mereka sehingga wanita itu hanya melihat satu 
mata untuk melihat ke jalan jika dia keluar untuk suatu kebutuhan: 
 

  . ةدحاوً انیع نیدبیو بیبلاجلاب نّھھوجوو نّھسوؤر نیطّغی نْأ تانمؤملا ءاسنلا الله رمأ : ةدیبعو ساّبع نبا لاق
 

Allah memerintahkan para wanita yang beriman untuk menutupi kepala dan wajah mereka 
dengan jubah dan untuk menunjukkan satu mata 
 

 لیواقأ ةثلاث ھیف } َّنھَبیِبَلاجَ نمِ َّنھِیَْلعَ نَیِندُْی . . . { : ىلاعت ھلوق

 . نسحلاو دوعسم نبا ھلاق ، ءادرلا بابلجلا نأ : اھدحأ :

 . ریبج نبا ھلاق ؛عانقلا ھنأ : يناثلا

 .برطق ھلاق ، اھبایث قوف ةأرملا ھسبلت بوث لك ھنأ : ثلاثلا
 
Ada  tiga pendapat tentang kata kata  jalabibihinna  yang terdapat dalam ayat tersebut yaitu : 1 

Jubah. 2 Cadar, 3 adalah setiap pakaian yang digunakan diatas atau diluar pakaian yang biasa dipakai. 
a. Jilbab dalam pandangan mufassir kontemporer  

Masalah jilbab telah menjadi pembahasan  lebih dari seribu tahun lamanya, dari generasi 
kegenerasi selalu ada pembahasan tentang  hal tersebut, bila pada masa awal hal tersebut tidak menjadi 
suatu perdebatan karena Rasul dan para sahabat adalah sosok yang bisa langsung memberikan petunjuk 
dan  jawaban dari setiap permasalahan. Akan tetapi setelah era para sahabat, tabiin  berlalu dengan 
berbagai macam perubahan culture dan budaya yang berbeda dan dengan masa dan kondisi kekinian, 
wajar kalau kemudian para mufassir kontemporer memiliki penafasiran sendiri dan berbeda dengan  
penafsiran masa klasik atau konvensional. 

Salah satu penafsir yang kami maksudkan disini adalah Fazlurrahman.  Fazlurrahman selalu  
mengkaitkan antara realitas historis emipiris dengan pandangan normative al qur’an (Mufid, 2011), 
Menurutnya ide moral yang dikehendaki al qur’an terkait dengan  perempuan adalah perinsip 
kesehajaan. Al- qur’an   sangat menekankan bahwa perempuan  harus bersahaja (Muhammad, 2021), 
bukan saja dalam  berpakaian, tetapi juga dalam berbicara, berjalan dan bertingkah laku hal ini sesuai 
dengan firman Allah surat al ahzab 59 dan surat annur 31 
 

ُ َّ� نَاكَوَ نَیَْذؤُْی لاََف نَفْرَعُْی نَْأ ىَندَْأ كَلَِذ َّنھِِبیِبلاَجَ نْمِ َّنھِیَْلعَ نَیِندُْی نَیِنمِؤْمُلْا ءِاسَِنوَ كَِتاَنَبوَ كَجِاوَزَْلأِ لُْق ُّيِبَّنلا اھَُّیَأ اَ◌
]59 : بازحلأا[  امًیحِرَ ارًوُفغَ  

 
Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-isteri 

orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka." Yang 
demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. 
Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
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Menurut Fazlurrahman sesuai ayat tersebut diatas yang ditekankan al qur’an adalah 
perempuan yang akan keluar rumah atau bekerja di luar rumah harus berpakaian sedemikian 
rupa sehingga akan dipandang dan diperlakukan secara baik dan tidak diganggu.  Beliau 
berpendapat bahwa perempuan yang akan keluar rumah tidak harus menutup mukanya dengan 
cadar, sebab menurutnya, jika perempuan memang wajib menutup wajahnya tentu al qur’an 
tidak menyuruh laki laki untuk menundukkan mukanya ketika bertemu dengan perempuan 
perempuan sebagaimana ditegaskan dalam al qur’an surat annur ayat 31 
 

 ىَلعَ َّنھِرِمُخُِب نَبْرِضَْیلْوَ اھَنْمِ رَھَظَ امَ َّلاِإ َّنھَُتَنیزِ نَیدِبُْی لاَوَ َّنھُجَورُُف نَظَْفحَْیوَ َّنھِرِاصَبَْأ نْمِ نَضْضُغَْی تِاَنمِؤْمُلْلِ لُْقوَ

 َّنھِِناوَخِْإ يِنَب وَْأ َّنھِِناوَخِْإ وَْأ َّنھِِتَلوُعُب ءِاَنبَْأ وَْأ َّنھِِئاَنبَْأ وَْأ َّنھِِتَلوُعُب ءِاَبآ وَْأ َّنھِِئاَبآ وَْأ َّنھِِتَلوُعُبلِ َّلاِإ َّنھَُتَنیزِ نَیدِبُْی لاَوَ َّنھِِبوُیجُ

 ىَلعَ اورُھَظَْی مَْل نَیذَِّلا لِفْطِّلا وَِأ لِاجَرِّلا نَمِ ةَِبرْلإِْا يلِوُأ رِیْغَ نَیعِِباَّتلا وَِأ َّنھُُنامَیَْأ تْكََلمَ امَ وَْأ َّنھِِئاسَِن وَْأ َّنھِِتاوَخََأ يِنَب وَْأ

 رونلا[ نَوحُلِفُْت مْكَُّلَعَل نَوُنمِؤْمُلْاَ ھُّیَأ اًعیمِجَِ َّ� ىَلِإ اوُبوُتوَ َّنھِِتَنیزِ نْمِ نَیفِخُْی امَ مََلعُْیلِ َّنھِلِجُرَْأِب نَبْرِضَْی لاَوَ ءِاسَِّنلا تِارَوْعَ

: 31[ 

Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan pandangannya, 
dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) 
nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan 
janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau 
ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-
saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara 
perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau 
pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak 
yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, 
hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.  

Berbeda dengan penafsir kontemporer lainnya yaitu Muhammad Syahrur, dia 
berpendapat bahwa: Pakaian jilbab yang biasa dipakai oleh perempuan dengan cara menutup 
seluruh anggota tubuhnya dari kepala sampai kaki ternyata merupakan tradisi agama agama 
persi (Suhendra, 2016). Jilbab tersebut pada mualanya merupakan pekaian khusus yang tidak 
boleh dipakai kecuali oleh perempuan perempuan merdeka dan yang memiliki kedudukan yang 
tinggi (Daud, 2013), sedangkan budak perempuan dan perempuan pada umumnya tidak 
diperkenankan memkainya. Sehingga konsep jilbab pada awalnya adalah untuk membedakan 
antara perempuan merdeka dengan perempuan budak, antara perempuan ningrat dan 
perempuan biasa. Pemahaman seperti inilah yang kemudian berlangsung sampai masa setelah 
kenabian Muhammad (Wijaya, 2016).  Oleh karena itu beliau dalam memahami ayat yang 
berkaitan dengan aurat pererempuan yang lebih khusus disebut dengan jilabb, Syahrur 
membuat kategori batas minimal dan batas maksimal.  Batas minimal menurutnya adalah 
pakaian yang biasa menutupi aurat besar (al-juyub) yang meliputi faraj, dua pantat, dubur dan 
dada.  Sedangkan batas maksimal menutup aurat bagi perempuan ketika bersama laki laki lain 
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yang bukan muhrimnya adalah seluruh anggota tubuhnya kecuali muka dan tapak tangan.  
Dengan demikian kelihatan Muhammad syahrur dalam hal jilbab kelihatan cukup longgar dan 
perlu dianalisa kembali (Auliya & Gazali, 2020). 
c. Analisa pemahaman mufassri konvensional dan kontemporer menuju sikap Moderat 
a) Analisa terhadap pemahaman mufassir konnvesinal tentang jilab. 

Menceramati berbagai pendapat para mufassir konvensioanal tentang apa yang di 
maksud dengan jilbab dan penggunaannya ternyata tidak ada keseragaman dalam menentukan 
ta’rif ataupun definisi tentang jilbab, ada yang mengartikan jubah, ada yang mengartikannya 
sebagai cadar, bahkan ada yang mengartikan sebagai pakaian luar seorang wanita adapula yang 
mengartikan sebagai alat yang digunakan untuk menutupi wajah, dada dan kepala, Artinya 
tidak ada kesepakatan mengenai apa yang dimaksud dengan jilbab dan batasan tentang jilbab 
itu sendiri, namun demikian yang jelas dan pasti adalah bahwa jilbab digunakan untuk menutup 
aurat wanita, yang meliputi, rambut, leher, dada dan termasuk telinga dimana disana terpasang 
anting anting, adapun mengenai cadar tidak ada kesepekatan mengenai penggunaannya. 
b) Analisa terhadap Pemahan mufassri kontemporer tentang Jilbab 

Menurut salah satu mufassir kontemporer Fazlurrahman ketika membahas jilbab dalam 
kaitannya dengan penutup aurat wanita mengatakan bahwa yang terpenting adalah 
kebersahajaannya ketika ia menggunakan pakaian termasuk juga berbicara, yang membuat 
orang melihatnya dengan pandangan yang wajar tidak berlebihan sehingga seorang laki laki 
tidak ingin menggangunya. Menuurut penulis pendapatnya cukup logis, hanya saja dengan 
pendapatnya itu bisa saja pandangan dan kewajaran disuatu tempat tertentu akan berbeda 
dengan tempat yang lain sehingga jilbab sebagai penutup aurat bagi wanita tidak memiliki 
standar yang baku. Adapun pendapat mufassir yang lain yaitu, Muhammad  Syshrur yang 
menurutnya  dalam menutup aurat perempuan yang tentu juga  dikaitkan dengan jilbab 
(Setiawan, 2019), menggunakan istilah  dengan batasan minimal dan maksimal, Menurut 
penulis batasan minimal yang beliau sebutkan diatas, belumlah memenuhi standar berjilbab 
bagi seorang perempuan, sehingga dengan batasan minimal yang beliau maksud  belum dapat 
menutup uarat seorang perempuan, sedangkan Jilbab, dalam pengertian batasan maksimal 
menrut syahrur adalah sesuatu yang ideal untuk standar minimal bagi penutup aurat bagi 
seorang perempuan (Fatah, 2019). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pemahaman yang Ideal menuju sikap moderat dalam penggunaan Jjilbab bagi perempuan. 

Dengan memperhatikan berbagai pemahaman tentang Jilbab dari kalangan mufassir 
konvensional dan mufassir kontemporer, membuat kita dapat memahami dan mengambil sikap moderat 
mengenai jilbab tersebut, antara lain adalah: 
1. Penggunaan jilbab dengan ukuran yang sederhana tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil, dengan 

standarisasi : 
a. Menutupi Kepala dan rambut 
b. Menutupi leher dan telinga 
c. Menutupi dada. 



Muhammad Amanuddin 

Jilbab Dalam Pemahaman Mufassir Konvensional dan Kontemporer (Sebuah Kajian Muqarran Menuju Sikap 
Moderat) 

 

 

1700 

COMSERVA: (Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat) - Vol. 2 (09) Januari 2023 - (1694-1701) 

2. Jika menggunakan lebih dari standar diatas, hendaklah diniatkan hanya semata mata untuk 
melaksanakan perintah Allah, bukan karena merasa lebih mulia dari perempuan yang lain. 

3. Seorang perempuan hendaklah mengetahui kapan ia harus menggunakan jilbab dan kapan tidak,  
karena bila ia lakukan di hadapan orang yang  dia tidak perlu menggunakannya, akan bisa membuat 
ketersinggungan seperti di hadapan orang tua kandung ataupun saudara kandung sendiri, karena 
diantara hikmah pengguanaan jilbab adalah menghindari bahaya dari seorang laki laki 

4. Penggunaan penutup tubuh secara berlebihan termasuk cadar penuh bisa menimbulkan bahaya lain, 
seperti bila digunakan oleh serang laki laki kemudian  ia masuk kedalam lingkungan perempuan 
yang sama cara  berpakaiannya, maka ia akan  sulit dikenali, sehingga ia bisa mengganggu bahkan 
membuat keonaran dalam lingkungan wanita.dalam kondisi seperti itu cadar lebih baik tidak 
digunakan. 

5. Oleh karena itulah Islam mengajarkan kesederhanaan dalam segala hal termasuk dalam berpakaian 
tentunya. 

 
SIMPULAN 

Dari berbagai pemahaman  tentang  jilbab yang dimulai dari pemahaman klasik konvensional 
sampai kepada pemahaman kontemporer moderen, membuat kita bisa memahami mengenai konsep 
jilbab ini secara moderat, kita tidak perlu apriori ketika seorang perempuan menggunakan jilbab dengan 
pemahamannya sendiri, sepanjang itu masih terakomodir  dalam pendapat pendapat yang meski 
sederhana tapi masih masuk kategori menutup aurat yang syar;i. Justru yang bermasalah adalah ketika 
seorang perempuan memakai baju sebagaimana mestinya namun dibagian dadanya ia buka sehingga 
kelihatan auratnya,(perhiasannya ) atau ia memkai celana atau rok tetapi justru dibelah untuk kelihatan 
uaratnya. Semoga bermanfaat 
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